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HUBUNGAN KEBERSYUKURAN DENGAN SUBJECTIVE WELL-BEING

PADA GURU HONORER

Yulinar
178110192
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
ABSTRAK

Subjective well-being adalah kebahagiaan yang dimiliki oleh individu yang diper-
olah dari hasil evaluasi kehidupannya secara kognitif dan afektif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kebersyukuran dengan
subjective well-being pada guru honorer. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 98
guru honorer di 14 Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Bukitraya. Teknik pengam-
bilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Skala yang digunakan pada
penelitian ini yaitu skala kebersyukuran berjumlah 13 aitem yang disusun oleh
Rusdi (2016) dan skala subjective well-being berjumlah 47 aitem yang disusun
oleh Pramithasari dan Suseno (2019). Data analisa dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi Spearman Rank Order yang menunjukkan nilai korelasi
sebesar 0,700 dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil dari penelitian ini ada hubungan positif antara kebersyukuran dengan
subjective well-being, dimana semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi
subjective well-being pada guru honorer begitu pula sebaliknya. Dapat disimpul-
kan bahwa kebersyukuran merupakan salah satu faktor yang berperan penting
dalam meningkatkan subjective well-being pada guru honorer.

Kata Kunci: Kebersyukuran, Subjective Well-Being, Guru Honorer.
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RELATIONSHIP OF GRATEFULNESS WITH SUBJECTIVE WELL-
BEING ON HONORER TEACHERS

Yulinar
178110192
FACULTY OF PSYCHOLOGY
RIAU ISLAMIC UNIVERSITY
ABSTRACT

Subjective well-being is the happiness possessed by individuals obtained from the
results of cognitive and affective life evaluations. This study aims to determine
whether there is a relationship between gratitude and subjective well-being of
honorary teachers. The subjects in this study found 98 honorary teachers in 14
State Elementary Schools in Bukitraya District. The sampling technique used was
saturated sampling technique. The scale used in this study is the gratitude scale
which found 13 items compiled by Rusdi (2016) and the subjective welfare scale
collected by Pramithasari and Suseno (2019). Data analysis in this study used the
Spearman Rank Order correlation test which showed a value of 0.700 with a sig-
nificant value of 0.000 (p <0.05). So it can be said that the results of this study are
positive between gratitude and subjective well-being, where the higher the grati-
tude, the higher the subjective welfare of honorary teachers and vice versa. It can
be said that gratitude is one of the factors that play an important role in improving
the subjective well-being of honorary teachers.

Keywords: Gratitude, Subjective Welfare, Honorary Teacher.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Mahmud (2012) pendidikan adalah segala aktivitas di suatu
lingkungan yang banyak melibatkan beberapa orang di dalamnya seperti murid,
wali murid, guru, masyarakat dan tenaga administrator. Pendidikan yang ingin
berjalan dengan baik dan tercapainya suatu tujuan tentunya diperlukan seseorang
sebagai penggerak dalam proses pendidikan yaitu guru. Guru mempunyai peran
sebagai pembimbing, pendidik, dan pelatih bagi peserta didik, sehingga dituntut
agar dapat memahami berbagai macam aspek perilaku yang berkaitan dengan
pekerjaannya salah satunya perilaku peserta didik, selain itu guru juga tentunya
harus bisa memahami aspek perilaku yang ada pada dirinya sendiri (Mahmud,
2012).

Guru dalam status kepegawaian terdiri dari non-PNS dan PNS, dalam
penulisan ini peneliti hanya berfokus pada guru non-PNS yang biasanya dikenal
dengan guru honorer. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021), guru hon-
orer merupakan guru yang tidak mendapatkan gaji seperti guru tetap lainnya, na-
mun hanya digaji berdasarkan banyaknya jam pelajaran yang di pakai dalam suatu

lembaga pendidikan.

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 tentang
Guru dan Dosen guru honorer merupakan tenaga pendidik profesional yang di-

angkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan

1



yang memiliki peran sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih,
penilai dan pengevaluasi bagi semua siswa dan siswi yang diangkat oleh
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah atau Satuan Pendidikan yang diseleng-
garakan oleh Pemerintah Daerah dan penghasilannya menjadi beban Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan Belanja Dae-

rah (APBD).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun
2018 mengatakan bahwa guru honorer wajib memenuhi beban kerja yang sama
dengan guru lainnya yaitu dalam 1 minggu terdapat 40 jam dengan jam kerja efek-
tif 37,5 jam sedangkan 2,5 jam merupakan jam istrirahat. Artinya beban kerja
guru honorer yaitu 37,5 jam dalam 1 minggu atau dalam 1 hari beban kerja guru

honorer sebanyak 6,25 jam sehingga dalam 1 minggu ada 37,5 jam beban kerja.

Berdasarkan pengertian guru honorer tersebut peneliti menyimpulkan guru
honorer merupakan individu yang mempunyai beban kerja sama dengan guru
lainnya, akan tetapi gaji yang di dapatkan oleh guru honorer tidak sama dengan
guru lainnya. Hal tersebut tentunya ada perbedaan tingkatan mengenai kepuasan
hidup dan subjective well-being yang dimiliki oleh guru honorer serta faktor apa

yang melatarbelakanginya.

Menurut Carr (2004) istilah subjective well-being dalam literatur psikologi
sering digunakan sebagai sinonim dari kebahagiaan. Lopez dan Snyder (2012)
mendefinisikan subjective well-being sebagai evaluasi kognitif dan afektif

seseorang atas hidupnya. Evaluasi ini mencakup emosional seseorang terhadap



peristiwa yang dialami dalam kehidupannya, serta penilaian kognitif terhadap

kepuasan hidup dan pemenuhan hidup.

Individu dikatakan memiliki subjective well-being yang tinggi jika me-
rasakan kepuasan hidup dan kesenangan yang lebih sering dan sedikit sekali me-
rasakan emosi yang tidak menyenangkan seperti kesedihan dan amarah (Purwito,
Nurtjahjanti, & Ariati, 2012). Sejalan dengan penelitian Nugraha (2020) menga-
takan bahwa individu dapat dikategorikan sebagai seseorang dengan subjective
well-being yang tinggi apabila telah memiliki perasaan puas terhadap ke-

hidupannya secara keseluruhan.

Diener, Oshi, dan Ricard (dalam Carr,2004) menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi subjective well-being diantaranya; kepribadian, budaya, per-
nikahan, dukungan keluarga, persahabatan, kenalan, dan agama. Peneliti cukup
tertarik untuk mencari tahu apakah agama dalam diri individu dapat meningkatkan

subjcetive well-being atau sebaliknya.

Terlepas dari hal tersebut ada beberapa permasalahan mengenai guru hon-
orer yang ditemukan dalam bentuk berita online yang di akan dipaparkan di

bawah ini:

Jumat, 7 Februari 2020 berita mengenai guru honorer yang dituliskan oleh
Riau.Pos.co (2020) mengatakan bahwa 60 orang perwakilan guru dan tenaga
kependidikan honorer mengadu ke DPRD Riau mengenai nasib guru honorer yang
sudah berumur lanjut yang tidak dapat mengikuti tes Aparatur Sipil Negara (ASN)

dan keberadaan mereka sebagai guru honorer tidak dianggap sedangkan tenaga



mereka selalu diperas. Penulis mengatakan bahwa guru honorer memiliki
penilaian negatif terhadap dirinya dikarenakan dalam berita tersebut guru honorer
tersebut mengatakan “keberadaan kami tak dianggap, tenaga kami diperas”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa guru honorer menganggap bahwa keberadaan mere-
ka sebagai seorang guru tidak dianggap seperti guru PNS lainnya, tetapi tenaga
mereka selalu diperas seperti guru PNS. anggapan dari guru tersebut merupakan
sebuah penilaian negatif terhadap dirinya sendiri, penilaian negatif terjadi dikare-
nakan adanya rasa amarah yang dialami oleh guru honorer sehingga mereka men-
gadu ke DPRD Riau terkait kesejahteraan mereka yang diabaikan sebagai guru

honorer.

Penilaian negatif ternadap diri sendiri dapat individu mengalami perasaan
yang negatif sehingga menyebabkan suasana tidak menyenangkan diantaranya
yaitu amarah, kesedihan dan kecemasan dalam kehidupannya (Emmons &
Shelton, 2002). Subjective well-being merupakan konsep luas yang mencakup
emosi positif, kesenangan, rendahnya perasaan negatif dan tingginya kepuasan

hidup (Fredickson, 2002).

Sementara hasil survey yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2021 oleh
peneliti kepada beberapa guru honorer di Kecamatan Bukitraya Pekanbaru, telah
diperoleh hasil bahwa guru honorer mengalami ketidakpuasan mengenai gaji, dan
ketidakpuasan mengenai hidupnya. Adapun dibawah ini merupakan presentase

dari hasil survey kepada guru honorer di Kecamatan Bukitraya:



Keterangan Persentase
Gaji yang tidak sesuai 63 %
Memiliki penilaian positif terhadap hidupnya 75%
Tidak ingin mencari pekerjaan lain 79%

Sesuai dengan data diatas maka dapat dikatakan sebagian besar guru hon-
orer memiliki permasalahan tentang penilaian mengenai gajinya, dimana ada yang
mengatakan bahwa gaji yang telah di dapatkan tidak sesuai sebanyak 63% se-
dangkan sisanya mengatakan bahwa gajinya sesuai. Namun kesejahteraan guru
honorer belum bisa dikatakan tinggi dikarenakan guru honorer memiliki penilaian
negatif terhadap gaji yang diperoleh sehingga 63% guru honorer mengatakan gaji
tidak sesuai. Hal tersebut menunjukkan well-being pada guru honorer masih ren-
dah, orang dengan well-being tinggi akan merasakan kepuasan secara keseluruhan
mengenai hidupnya termasuk puas terhadap pendapatan yang dimiliki. Meskipun
63% guru honorer mengatakan bahwa gajinya tidak sesuai, mereka memiliki
penilaian terhadap kepuasan hidupnya dimana 75% guru honorer mengatakan
bahwa mereka puas dengan kehidupannya dan sisanya mengatakan mereka tidak
puas dengan kehidupannya. Penilaian terhadap kepuasan oleh guru honorer mem-
buat mereka tidak ingin mencari pekerjaan lain dan tetap ingin menjadi seorang
guru sebanyak 79% sedangkan sisanya mengatakan ingin mencari pekerjaan yang
lain selain guru. Subjective well-being fokus kepada keseimbangan antara pen-

galaman mood positif dan negatif yang dialami oleh individu setiap harinya dan



jumlah kepuasan yang secara umum yang dirasakan oleh individu (Purwito,

Nurtjahjanti, dan Ariati, 2012).

Melihat permasalahan yang terjadi pada guru honorer, apabila guru honor-
er memiliki subjective well-being yang rendah maka akan sangat berpengaruh
terhadap kinerjanya sebagai seorang guru. Orang dengan subjective well-being
rendah lebih banyak mengalami perasaan negatif daripada perasaan positif dan
tidak relatif puas dengan kehidupannya. Perasaan negatif tersebut meliputi rasa
cemas, marah, sedih, kecewa dan sebagainya (Maddux, 2018). Menurut survey
dan wawancara yang dilakukan sebelumnya, meskipun guru honorer memiliki gaji
yang tergolong rendah, mereka masih memiliki penilaian positif terhadap hidup-
nya, tidak ingin mencari pekerjaan yang lain, merasa senang ketika mengajar, dan

profesi sebagai guru merupakan keinginannya dari kecil.

Jawaban survey yang diberikan menunjukkan bahwa guru honorer mem-
iliki subjective well-being yang ditandai dengan adanya pengalaman positif yang
dialami. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk mencari tahu apakah faktor
agama berperan dalam meningkatkan subjective well-being pada guru honorer.
Adapun salah satu bagian dari keagamaan yang cukup menarik untuk diteliti yaitu

kebersyukuran.

Syukur adalah inti dari pengalaman spritual dan keagamaan (Emmons dan
Shelton, 2002). Rasa syukur menghasilkan pengalaman yang menyenangkan bagi
manusia Chesterton (dalam, Emmons dan Shelton 2002). Rasa syukur adalah

keadaan menyenangkan yang berkaitan dengan emosi positif, kepuasaan (Walker



dan Pitts, 1998), kebahagiaan, kebanggaan, dan harapan (Overwalle, Mervelde,

dan Dee Schuyter, 1995).

Menurut Syam (2009) kebersyukuran menjadi peran utama terbentuknya
subjective well-being, karena dengan bersyukur dapat menumbuhkan rasa kepua-
san seseorang terhadap semua nikmat yang diterima dari Allah dalam hidupnya.
Sejalan dengan penelitian Dewi dan Nasywa (2019) mengatakan bahwa beberapa
faktor yang mempengaruhi subjective well-being dalam diri individu yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal terdari dari kebersyukuran, forgiveness,
personality, self esteem, dan spiritualitas. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari

dukungan sosial.

Ayat-ayat dalam al-Qur’an tentang syukur disebut sebanyak 64 kali, surat
Ibrahim ayat 7 artinya: “Sesungguhnya jika kamu kamu bersyukur pasti kami akan
menambah (kenikmatan).” Surat An-Nisa ayat 147 yang artinya: “Mengapa Allah
menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman?”, surat Ali Imron ayat 145,
“Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” Adanya
ayat tersebut menunjukkan Allah senantiasa menyertai hamba-hambanya-Nya jika
mereka selalu bersyukur dan akan menambahkan kenikmatan untuk orang yang
bersyukur. Bersyukur dapat membuat seseorang merasakan kepuasan batin se-
hingga akan merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hidup (Syam,

2009).

Penelitian yang dilakukan oleh Karim (2018) mengatakan bahwa religi-

usitas dapat menjadi peran bagi seseorang untuk merasakan kebahagiaan dan



kesejahteraan dalam kehidupannya. Hal tersebut dikarenakan religiusitas menun-
tun seseorang untuk memahami, meyakini, mengevaluasi, dan melakukan ibadah
sesuai dengan agama yang telah diyakini dan mengimplementasikan ajaran dari
agama tersebut dalam kehidupan. Guru honorer yang memiliki religiusitas yang
baik akan memahami dan meyakini bahwa pekerjaan yang dilakukan dapat ber-
nilai sebagai ibadah di hadapan Allah demikian seseorang akan ridha dan puas
dengan nikmat yang telah diterima sehingga membuatnya menjadi lebih bahagia

dan sejahtera.

Hal diatas sejalan dengan penelitian Rahmania, Anisa, Hutami, Wibisono,
dan Rusdi (2019) menemukan bahwa kelekatan agama pada seseorang seperti rasa
syukur dan sabar menjadi peran penting dalam kesejahteraan subjektif. Rasa
syukur yang dimaksud merupakan respon dari individu untuk menerima apa yang
telah Allah berikan sedangkan perilaku sabar ditandai ketika seseorang mengalami
pengalaman negatif dan seseorang tersebut mampu mengatasi berbagai pengala-
mann negatif yang dialaminya. Hasil akhir dari penelitian menunjukkan keber-
syukuran memberikan sumbangan efektif lebih tinggi terhadap kesejahteraan
subjektif dibandingkan kesabaran. Namun, syukur dan sabar menghasilkan hub-

ungan yang signifikan dengan kesejahteraan subjektif.

Selanjutnya dalam penelitian Fakhrunnisak dan Qudsyi (2015) menga-
takan subjective well-being pada guru tergantung bagaimana pandangan guru ter-
hadap kehidupannya, ada guru yang tidak mempunyai sertifikasi mengajar me-
rasakan hidupnya sejahtera walaupun belum mendapatkan sertifikasi dan membu-

at dirinya selalu bersyukur dengan apa yang telah didapatkan. Selain itu, ada pula



guru yang sudah memiliki sertifikasi mengajar merasakan sejahtera namun disisi
lain dirinya merasa keberatan ketika banyaknya tuntutan dari pemerintah, sehing-
ga tuntutan tersebut membuat guru selalu tidak pernah cukup dengan sesuatu yang
telah diperoleh. Sesuai dengan hal tersebut dapat dikatakan bahwa setiap guru
memiliki pandangan masing-masing terhadap kepuasan hidupnya, dimana guru
yang tidak memiliki sertifikasi merasakan sejahtera karena selalu bersyukur
dengan apa yang telah dia dapatkan, sementera itu guru yang memiliki sertifikasi
masih merasakan keberatan dengan tuntutan kerja dari pemerintah sehingga kese-
jahteraan pada guru yang memiliki sertifikasi tersebut masih rendah. Dari hal ter-
sebut dapat dilihat bahwa rasa syukur sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan

seseorang termasuk kepada guru yang tidak memiliki sertifikasi.

Sesuai dengan penjelasan yang telah dipaparkan sehingga peneliti dapat
menyimpulkan guru honorer memiliki permasalahan mengenai kepuasan dalam
hidupnya, sehingga bagaimana pandangan mereka terhadap kehidupan secara
keseluruhan sangat penting untuk di teliti. Sesuai dengan hal tersebut, untuk
melihat bagaimana individu memandang kepuasan hidupnya secara menyeluruh,
maka peran kebersyukuran sangat berpengaruh terhadap subjective well-being

seseorang mengenai kepuasan hidupnya.

Adapun penjelasan yang telah dipaparkan sehingga mendorong peneliti
untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif antara kebersyukuran dan

subjective well-being pada guru honorer.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan yang positif antara keber-

syukuran dengan subjective well-being pada guru honorer?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “mencari tahu apakah ada hub-
ungan positif antara kebersyukuran dengan subjective well-being pada guru hon-

orer”

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini harapkan dapat memberikan manfaat yai-
tu sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan dengan Psikologi Positif dan Psikologi Islam khususnya mengenai

kebersyukuran dan subjective well-being pada guru honorer.

1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi ma-
sukan dan penerapan bagi guru honorer, agar dapat mengetahui bahwa pent-

ingnya kebersyukuran dengan subjective well-being.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Subjective Well-Being
2.1.1 Definisi Subjective Well-Being

Subjective well-being terdiri dari dua konsep diantaranya konsepsi hedonis
dan konsepsi eudaimonik. Konsep hedonis dikenal dengan subjective well-being
sedangkan dalam konsepsi eudaimonik dikenal dengan psychological well-being.
Khusus dalam bab ini peneliti menjelaskan teori dari konsepsi hedonis yaitu sub-
jective well-being.

Menurut Diener (1984) literatur tentang subjective well-being membahas
tentang bagaimana dan mengapa individu mengalami hidup yang positif secara
kognitif dan afektif. Studi subjective well-being banyak digunakan sebagai istilah
dari kebahagiaan, kepuasan, moral, dan pengaruh positif. Banyak filsuf dan ilmu-
wan memusatkan perhatian mengenai definisi subjective well-being atau keba-
hagiaan menjadi 3 bagian. Pertama, subjective wel-being didefinisikan sebagali
suatu kriteria eksternal seperti kebajikan. Kedua, subjective well-being didefinisi-
kan sebagai apa yang membuat individu mengevalusi hidupnya secara positif se-
hingga memiliki kepuasan hidup sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
Ketiga, subjective well-being merupakan adanya emosi-emosi yang me-
nyenangkan yang dialami individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Diener (2000) mendefinisikan subjective well-being sebagai evaluasi indi-
vidu mengenai kehidupannya secara afektif dan kognitif. Evaluasi tersebut meli-

puti banyaknya merasakan emosi yang menyenangkan dan sedikitnya mengalami
11
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emosi yang tidak menyenangkan, terlibat dalam aktivitas yang menarik, men-
galami banyak kesenangan dan sedikit rasa sakit, dan ketika individu puas dengan
hidup mereka. Subjective well-being merupakan adanya kepuasan hidup dan
pengaruh positif dalam kehidupan individu (Diener, 1984).

Diener (dalam, Synder dan Lopez 2007) mendefinisikan subjective well-
being merupakan suatu kombinasi dari emosi positif tanpa adanya pengaruh dari
emosi negatif dan kepuasan hidup secara keseluruhan. Adapun emosi positif yang
dimaksud adalah adanya perasaan senang, gembira, pengalaman yang baik, dan
rasa puas dengan keseluruhan atas hidupnya yakni suatu penilaian seseorang
mengenai kepuasan hidup yang dimilikinya secara keseluruhan.

Menurut Haybron (dalam Maddux, 2018) mendefinisikan subjective well-
being sebagai keseimbangan antara peristiwa kesenangan dan peristiwa tidak me-
nyenangkan yang terjadi pada diri individu. Subjective well-being dengan kon-
sepsi hedonis menunjukkan bahwa individu adalah satu-satunya penilaian keba-
hagiaan dan kepuasan hidupnya sedangkan pendapat orang lain mengenai apakah
hidupnya “baik atau bermakna” tidak relavan (Maddux, 2018).

Lopez dan Snyder (2012) mendefinisikan subjective well-being sebagai
evaluasi kognitif dan afekif seseorang atas hidupnya. Evaluasi ini mencakup
reaksi emosional terhadap peristiwa serta penilaian kognitif tentang kepuasan dan
pemenuhan hidup. Subjective well-being merupakan konsep luas yang mencakup
emosi positif, kesenangan, rendahnya perasaan negatif dan tingginya kepuasan

hidup (Emmons & Shelton, 2002).
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Lyubomirsky (dalam, Maddux, 2018) subjective well-being meliputi
pengalaman seseorang yang penuh dengan kegembiraan, kepuasan, atau kese-
jahteraan positif yang tandai dengan perasaan hidup yang baik, bermakna dan
berharga. Individu dengan tingkat subjective well-being tinggi dapat menjalani
kehidupan dengan sukses, karena mereka mempunyai jiwa sosial, altruistik, aktif,
menyukai diri mereka sendiri dan orang lain lebih baik, memiliki tubuh dan sis-
tem kekebalan yang kuat, dan memiliki keterampilan resolusi konflik yang lebih

baik (Lyubomirsky, dalam Maddux 2018).

Menurut Diener, Suh, Lucas, dan Smith, (1999) subjective well-being
adalah seseorang yang mempelajari keseluruhan tentang rentang kesejahteraan
dari sebuah rasa kesengsaraan serta kegembiraan sehingga mereka tidak
menghindari penderitaan tersebut tetapi menghadapi dan mempelajarinya sebagai

kesejahteraan dalam hidupnya.

Sesuai dengan pendapat dari beberapa ahli diatas peneliti menyimpulkan
subjective well-being merupakan suatu evalusi individu mengenai kebahagiaannya
dalam hidup berdasarkan hasil dari pengalaman secara afektif dan kognitif. Pen-
galaman afektif dan kognitif tersebut meliputi perasaan yang lebih banyak men-
galami emosi positf dalam menjalani kehidupan seperti kesenangan, kebahagiaan,

cinta, kasih sayang, dan kepuasan hidup secara menyeluruh.
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2.1.2  Aspek-Aspek Subjective Well-Being

Selain itu Diener (2000) juga menjelaskan aspek-aspek yang terdapat

pada subjective well-being sebagai berikut:

1. Tingginya afek positif, yaitu reaksi positif individu yang menggambarkan
bahwa kehidupannya berjalan dengan baik seperti mengalami lebih banyak

perasaan positif dan suasana menyenangkan yang dialami dalam kehidupan.

2. Relatif rendahnya afek negatif, yaitu reaksi negatif individu yang dialami da-
lam kehidupan seperti marah, stress, sedih, kecewa, cemas, dan mengalami

banyak emosi negatif lainnya.

3. Kepuasan hidup secara global yaitu, penilaian kepuasan hidup secara menye-
luruh mengenai kehidupan seseorang seperti puas terhadap kehidupan masa

Kini, masa lalu, dan masa depan.

4. Kepuasan terhadap domain kehidupan yaitu, kepuasan hidup seseorang
mengenai suatu hal yang domain dalam hidupnya seperti kesehatan, per-

sahabatan, hubungan sosial, keluarga, agama, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat Diener (2005) diatas mengenai aspek subjective
well-being maka dapat simpulkan bahwa subjective well-being memiliki aspek

diantaranya afek positif, afek negatif, kepuasan hidup secara global, dan kepuasan
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terhadap domain kehidupan. Sementara subjective well-being dari Diener (2000)
meliputi kepuasan hidup secara global, kepuasan domain kehidupan, pengaruh

positif, dan rendahnya afek negatif.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Subjective Well-Being

Diener, Oshi, dan Ricard (dalam Carr, 2004) menjelaskan ada beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being seseorang yaitu sebagai

berikut:

1. Kepribadian

Kepribadian dapat mempengaruhi subjective well-being seseorang, studi longi-
tudinal tentang hubungan antara temperamen dan ciri-ciri kepribadian menga-
takan bahwa seseorang yang melakukan aktivitas dengan aktif dan mempunyai
pengaruh positif menjadi ekstrovert, sehingga lebih banyak merasakan keba-
hagiaan. Sebaliknya, seseorang yang mudah tersinggung dan ketakutan mem-
iliki tingkat neurotisme yang tinggi, sehingga menimbulkan peristiwa negatif

dan tidak adanya kebahagiaan.

2. Budaya

Budaya dan sosial politik memiliki peran penting dalam menentukan kebahagi-
aan seseorang (Trandis, 2000), dalam studi lintas budaya ditemukan bahwa
kesejahteraan subjektif dan hidup dalam demokrasi yang stabil tanpa penin-

dasan politik dan konflik militer memiliki hubungan yang kuat. Budaya dengan
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kesetaraan sosial memiliki tingkat rata-rata kesejahteraan subjektif yang lebih
tinggi.
. Pernikahan

Pernikahan dapat memberikan keintiman secara fisik maupun psikologis, sep-
erti membangun rumah tangga hingga mempunyai anak, orang tua sebagai
peran sosial, dan untuk memperatkan suatu hubungan serta memperoleh ke-
turunan. Harker dan Keltner (2001) menemukan bahwa wanita paruh baya
yang foto buku tahunan kuliahnya menunjukkan bahwa mereka menampilkan
senyum Duchenne telah menjalani kehidupan yang bahagia dan memiliki per-
nikahan yang memuaskan dan dapat bertahan lama daripada wanita yang
menunjukkan senyum palsu dai foto buku tahunan perguruan tinggi mereka.
Pernikahan dikatakan oraang yang saling berkomunikasi dengan hormat dan
jelas, mampu memaafkan satu sama lain sehingga dapat merasakan kepuasan
dalam kehidupan pernikahan, dan komunikasi antara pasangan dapat menen-

tukan kebahagiaan yang lebih besar (Harvey dkk, dalam Diener, 1999).

. Dukungan Keluarga

Suportif tinggi yang diberikan oleh orang tua terhadap anak, antara saudara dan
keluarga dapat memberikan dukungan sosial kepada seluruh keluarga.
Dukungan sosial dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif dan dari perspek-
tif evolusi terprogram untuk memperoleh kebahagiaan dari kontak tersebut
dengan jaringan kekerabatan (Argyle 2001; Buss, 2000). Mempertahankan

kontak dengan anggota keluarga dapat meningkatkan dukungan sosial dan
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selain dapat mengalami kebahagiaan, mempertahankan kontak dengan keluarga

dapat pula meningkatkan sistem imunitas dalam diri individu.

5. Persahabatan

Studi Diener dan Seligman (2002) menemukan 10 persen dari 222 mahasiswa
bahwa atribut yang khas adalah hubungan sosial yang baik dan menyenangkan.
Siswa-siswa tersebut meluangkan waktu mereka untuk bersosialisasi dengan
teman dan mereka menilai bahwa dalam menjalin serta memelihara per-
sahabatan dekat antara mereka sangat luar biasa. Temuan penelitian dan wawa-
san tentang persahabatan dari psikologi evolusioner (Bus,2000) memiliki im-
plikasi bahwa kebahagiaan menjadi lebih besar apabila memiliki hubungan

yang baik dengan teman.

6. Kenalan

Kerja sama dengan kenalan merupakan sumber kebahagiaan potensial dan cara
menghindari ketidakbahagiaan (Axelrod, 1984; Buss, 2000). Kesejahteraan
akan meningkat jika kita mampu mengembangkan strategi untuk mempromosi-
kan kerjasama dengan kenalan, bukan persaingan. Seseorang yang sadar bahwa
hidup harus berdampingan dengan kenalan untuk jangka panjang dan bekerja
sama akan menghasilkan dividen yang besar dari pada bekerja sendiri, maka

semua orang akan cenderung melakukan kerjasama.

7. Agama
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Studi Amerika Utara (Myers, 2000) menemukan korelasi antara kebahagiaan
dan keterlibatan dalam aktivitas beragama. Individu yang berada dalam suatu
lingkungan beragama merasakan sebuah kebahagiaan yang lebih besar
dibandingkan dengan individu lain, hal ini memiliki beberapa faktor. Pertama,
agama mempunyai sistem keyakinan tertentu sehingga seseorang akan
menemukan makna hidup dan harapan terkait masa depan (Selingman, 2002).
Kedua, keterlibatan dalam rutin beribadah dapat membuat seseorang saling
memberikan dukungan antara satu dengan yang lain. Ketiga, keterlibatan
dengan gaya hidup yang sehat secara fisik maupun psikologis dapat dilihat pa-
da kesetiaan, perilaku prososial, modernisasi dalam makan dan minum dan

komitmen untuk kerja keras.

Berdasarkan penjelasan Diener, Oshi, dan Ricard (dalam Carr, 2004) sub-
jective well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya kepribadian, bu-

daya, pernikahan, dukungan keluarga, persahabatan, kenalan dan agama.
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2.2 Kebersyukuran

2.2.1 Definisi Kebersyukuran

Kata syukur disebut dengan istilah “syakarolah” memiliki arti kelihatan
dan “tasykaru” yang artinya penuh. Sesuai dengan makna syukur dari kedua kata
tersebut adalah Allah yang mendatangkan segala bentuk rahmat dan nikmat dalam
kehidupan, sehingga individu wajib memberikan pujian kepada Allah melalui
lisan dan hati yang mengakui segala kenikmatan serta anggota badan yang senan-

tiasa melakukan ketataan penuh kepada Allah (Putra, 2014).

Dalam islam, syukur secara etimologis berarti pujian atau sanjungan ter-
hadap orang yang telah memberikan kebaikan (Rachmadi, Safitri, & Aini, 2019).
Syukur secara umum adalah rasa terima kasih kepada Allah swt dengan lisan
senantiasa mengucapakan kalimat “Al/hamdulillahirobbil’aalamin’. Sedangkan
syukur juga memiliki arti secara khusus yaitu ucapan terima kasih kepada Allah
swt yang dilakukan dengan untaian kalimat dari lisan, kemudian meresap di dalam
hati dengan sebuah keyakinan yang besar dan terpancar dalam bentuk amal baik

yang bermanfaat bagi orang lain disekitarnya (Syam, 2009).

Pruyer (dalam Emmons dan Shelton, 2002) menyatakan bahwa syukur be-
rasal dari bahasa latin gratia, yang berarti anugrah, kemurahan hati atau berterima
kasih. Secara terminology berarti melakukan kebaikan, murah hati, memberi dan
menerima tanpa mengarapkan suatu imbalan. Dalam keadaan psikologis, syukur

adalah rasa takjub, terimakasih, dan penghargaan yang dirasakan individu dalam
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kehidupan kemudian di ekspresikan kepada orang lain yang telah memberikan

kebaikan tersebut (Emmons dan Shelton, 2002).

Al-Ghazali (1998) kebersyukuran adalah mengakui dan mengetahui bahwa
nikmat yang diperoleh datang dari Allah, merasakan kegembiraan ketika
mendapat nikmat tersebut, dan menggunakan nikmat yang diperoleh untuk tujuan
yang disenangi dan diridhai oleh Allah Swt. Chesterton (Emmons & Shelton,
2002) rasa syukur yang dimiliki oleh individu menghasilkan pengalaman me-
nyenangkan yang pernah dirasakan oleh manusia. Syukur adalah keadaan yang
menyenangkan dan terkait dengan emosi positif, termasuk kepuasan (Walker dan
Pitts, 1998), kebahagiaan, kebanggaan, dan harapan (Overwalle, Mervielde, & De

Schuyter, 1995).

Syam (2009) mendefinisikan syukur sebagai ungkapan rasa terima kasih
disertai rasa gembira serta hati yang puas atas semua nikmat yang Allah swt beri-
kan kepada seseorang. Bentuk dari rasa syukur tersebut yaitu mengaplikasikannya
dengan mengakui kebaikan yang telah diterima secara lahir batin, kemudian diir-
ingi dengan melakukan kebaikan kepada orang lain yang ada di sekelilingnya.
Syukur merupakan perasaan yang terhubung dalam hubungan interpersonal se-
bagai bentuk dari penghargaan atas kebaikan dan manfaat yang diberikan orang

lain kepada individu (Emmons & Mccullough, 2003).

Al-fauzan (2005) mengatakan bahwa bersyukur adalah mengakui nik-
mat Allah dan mengakui Allah sebagai pemberi nikmat tersebut, tunduk kepada-

Nya, cinta kepada-Nya, ridha terhadap-Nya, serta menggunakan nikmat itu untuk
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taat kepada-Nya. Syukur harus disertai dengan ilmu dan amal yang didasari oleh
ketundukan serta kecintaan kepada Allah sebagai pemberi nikmat, karena syukur

adalah pekerjaan yang di landasi dengan hati, lidah dan anggota badan.

Kalimat syukur disebutkan sebanyak 64 kali dalam ayat-ayat al-Qur’an,

sebagaimana dalam surat Ibrahim ayat 7 yang artinya:

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti kami akan menambah (kenik-
matan).” Surat An-Nisa ayat 147 yang artinya: “ Mengapa Allah menyiksamu, jika
kamu beryukur dan beriman?”, Surat Ali Imron ayat 145, “ Dan kami akan mem-

beri balasan kepada orang-orang yang bersyukur.”

Al-Thabari Ra menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa arti ungkapan
“Segala puji bagi Allah” adalah bersyukur secara ikhlas kepada Allah yang Maha
mulia sanjungan-Nya di atas semua yang disembah selain-Nya dan diatas semua
makhluk-Nya yang paling dermawan. Hal itu disebabkan bahwa Allah mem-
berikan hamba-hamban-Nya berbagai kenikmatan yang tak terhitung jumlahnya

(Al-fauzan, 2005).

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan, peneliti menyimpulkan
kebersyukuran merupakan rasa terima kasih kepada orang lain maupun kepada
Allah yang telah memberikan kebaikan, serta menggunakan kebaikan tersebut
dijalan yang diridhoi oleh Allah. kebaikan tersebut seperti mengucapkan Alham-
dulillah, terimakasih, bersedekah, dan membalas kebaikan tersebut dengan ketaa-

tan dan kebaikan pula. Seseorang yang telah memiliki rasa keberysukuran maka
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apapun yang telah diterima dalam kehidupan, maka senantiasa memiliki perasaan

yang puas terhadap sesuatu yang telah diraih.

2.2.2 Aspek- aspek Kebersyukuran

Al-fauzan (2005) membagi aspek-aspek kebersyukuran sebagai berikut:

a. Syukur Melalui Hati

Mengakui dari hati bahwasannya segala bentuk nikmat yang diterima merupa-
kan bukti adanya kebaikan dan kebesaran dari Allah untuk hamba-Nya. Ber-
syukur melalui hati dapat dilakukan ketika individu mampu menerima semua
nikmat dari yang besar maupun kecil dan menyadari bahwa apapun yang telah

didapatkan dalam kehidupannya datangnya dari Allah.

b. Syukur Melalui Lisan

Banyaknya kenikmatan yang diterima dalam rentang kehidupan sehingga
membuat individu memuji kebesaran Allah melalui lisannya yang dihiasi
dengan rasa kencintaan, mengakui nikmat yang ada sebagai kebutuhan yang
mendasar. Hal ini sebagai bentuk cara mensyukuri segala nikmat dan kebaikan
diiringi dengan lisan yang senantiasa memuji dan menyanjung kekuasaan Al-

lah.

c. Syukur Melalui Anggota Badan

Beribadah dan menjauhi segala larangan Allah merupakan cara individu ber-

syukur menggunakan anggota badan. Bersyukur melalui anggota badan berarti
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bahwa individu menggunakan segala bentuk nikmat yang diterima menuju
jalan yang diridhai Allah, melaksanakan perintan Allah dan senantiasa
melakukan kebaikan hanya untuk Allah seperti sedekah, infak, menyantuni

anak yatim piatu, dan lain sebagainya.

Selain itu Rusdi (2016) mempaparkan dimensi dari keberysukuran sebagai

berikut:

a. Al-shukr al-dakhiliyah

b.

Bentuk ini disebut dengan syukur secara internal artinya rasa bersyukur hadir
dalam diri individu dengan adanya penerimaan serta ridho atas segala kenik-

matan yang telah diterima melalui ilmu dan hati.

Al-shukr al-kharijiyah

Bentuk ini disebut dengan syukur secara eksternal artinya suatu ekspresi serta
respon yang ditujukan oleh individu mengenai segala kenikmatan dari Allah

melalui lisan dan perbuatan.

Sesuai penjelasan Fauzan (2005) sehingga diketahui beberapa aspek dari

syukur yakni syukur melalui hati, syukur melalui lisan, dan syukur melalui ang-

gota badan. Sementara Rusdi (2016) mengungkapkan bahwa dimensi dari

keberyukuran yakni al-shukr al-dakhiliyah dan al-shukr al-khariyah.
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Kebersyukuran

Al-fauzan (2005) menjelaskan beberapa faktor yang memepengaruhi

kebersyukuran yaitu:

a.

Merenung nikmat Allah, menghadirkan, dan mengingatnya

Saat merenungkan segala nikmat yang telah Allah berikan, maka akan
menghadirkan rasa berterima kasih kepada-Nya yang telah memberikan nik-

mat yang tidak terhitung nilainya.

Menyakini nikmat Allah

Menyakini nikmat Allah artinya percaya atas segala kenikmatan yang ada
merupakan bukti besarnya kekuasaan Allah. Seseorang yang mensyukuri
nikmat Allah maka nikmat tersebut akan terus bertambah, namun jika

dikufuri maka nikmat itu akan hilang.

Mengagungkan nikmat Allah walaupun sedikit

Berapapun nikmat yang telah diperoleh jangan pernah mengatakan bahwa
nikmat itu sedikit. Padahal nikmat tersebut sampai kepada kita sebagai
karunia dari-Nya, bukan karena kita pantas menerimanya. Seseorang yang
bersyukur selalu mengagungkan segala nikmat yang telah ia dapatkan walau-

pun sedikit, namun baginya nikmat yang sedikit itu sangatlah berarti.
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d. Melihat orang dibawahnya

Seseorang harus melihat orang lain di bawahnya yang di uji dengan kefakiran
dan dililit hutang yang mengerikan, agar ia selalu mensyukuri nikmat yang te-
lah didapatkan. Karena, manusia terkadang lupa melihat orang lain yang be-

rada di bawahnya, sehingga membuatnya kurang bersyukur.

e. Memikirkan keadaan dan merenungkan kehidupan sebelum memperoleh

nikmat.

Seseorang harus memikirkan dan merenungkan keadaannya, ketika nikmat
yang ia dapatkan kurang ia harus merenungkannya bagaimana jikalau nikmat
tersebut tidak ada padanya. Maka dari itu nikmat harus direnungkan dengan
keadaan sebaliknya, agar dapat disadari betapa besar nilainya dan betapa

pentingnya keharusannya untuk bersyukur atas nikmat yang telah ia dapatkan.

Berdasarkan penjelasan dari Al-Fauzan (2005) dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor dari kebersyukuran yaitu merenungkan nikmat Allah, menghadirkan,
dan mengingatnya, meyakini nikmat Allah, mengagungkan nikmat dari Allah wa-
laupun sedikit, melihat kepada orang yang ada dibawahnya dalam urusan dunia,
dan memikirkan keadaan dan merenungkan kehidupan sebelum memperoleh nik-
mat. Jika seseorang telah memiliki faktor tersebut maka seseorang dapat dikatakan

memili kebersyukuran.
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2.3 Kerangka Teoritis

Guru honorer merupakan guru yang tidak digaji secara tetap seperti guru
lainnya, namun beban pekerjaan guru honorer sama dengan dengan guru yang
lainnya. Permasalahan yang sering dialami oleh sebagian besar guru honorer ada-
lah tentang gaji yang didapatkan, penilian guru honorer terhadap gaji yang
diterima mengambarkan bahwa mereka tidak puas dengan gaji yang kecil se-
dangkan beban pekerjaan yang menumpuk. Namun, untuk menjadi seorang guru
yang profesional untuk anak-anak bangsa tentunya gaji bukan menjadi suatu acu-
an yang utama, tetapi kebesaran dan keikhlasan hati untuk menebar kebaikan dan
manfaatlah membuat individu merasakan kepuasan terhadap kehidupan yang di-
jalaninya sebagai seorang guru. Individu yang bisa menerima hasil dari apa yang
telah diperoleh terlepas dari kuantitasnya, maka individu tersebut cenderung dapat
memberikan suatu penilaian yang positif dan dapat merasakan kepuasan dalam

hidupnya (Pratama, Prasamtiwi dan Sartika, 2007).

Penelitian yang dilakukan Fahmi, dkk (2019) juga mengatakan bahwa
pikiran positif yang dimiliki guru membuat beban pekerjaan yang banyak diang-
gap sebagai sebuah hal yang wajar bagi seseorang dalam menjalani pekerjaan se-
hingga guru tidak merasa tertekan, stres dalam jangka waktu yang panjang, tidak
ada perasaan merasa diasingkan dari lingkungan, serta memiliki kemampuan yang

tinggi dalam menghargai diri sendiri.

Berdasarkan dengan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, (Synder dan

Lopez (2007) mengatakan subjective well-being merupakan individu mampu
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mengevalusi dirinya secara kognitif dan afektif dalam kehidupan. Adapun evalua-
si tersebut terdiri dari berbagai respon emosional mengenai suatu kejadian dan
adanya kepuasan secara kognitif serta banyaknya mengalami emosi positif, kese-
nangan, rendahnya susana hati negatif dan mengalami kepuasan hidup secara

keseluruhan.

Diener, Suh, dan Qishi, (1997) mengatakan subjective well-being tinggi
pada seseorang ditandai dengan memiliki banyak pengalaman positif dalam ke-
hidupan seperti kegembiraan, kesenangan, keceriaan, serta sangat sedikit merasa-
kan emosi negatif yakni sedih dan amarah. Guru honorer dengan subjective well-
being tinggi tentunya akan merasakan lebih banyak pengalaman positif yang me-
nyenangkan di sekolah sehingga hal tersebut memicu adanya kepuasan hidup pada
guru honorer.

Kemudian Diener, Oshi, dan Ricard (dalam, Carr, 2004) mengatakan sub-
jective well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, kepribadian, bu-
daya, pernikahan, dukungan keluarga, persahabatan, kenalan dan agama. Dari
beberapa faktor-faktor yang telah ditulis ternyata faktor agama menjadi peran
penting bagi guru honorer untuk meningkatkan subjective well-being.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka gana’ah termasuk peran penting da-
lam keagamaan seseorang sehingga cukup berpengaruh terhadap kepuasan serta
kesejahteraan hidup. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Saputro, Hasanti, dan
Nashori (2017) mengatakan bahwa gana’ah pada individu dicirikan dengan mem-
iliki perasaan cukup, kebutuhannya terpenuhi, dan memiliki perasaam puas ter-

hadap sesuatu yang telah didapatkan. Maka dari itu, guru honorer yang memiliki
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ciri-ciri dari gana’ah akan senantiasa menjalani kehidupan dengan rasa cukup atas
segala nikmat yang telah diraih, sehingga subjective well-being dalam diri
meningkat dengan baik.

Kemudian Utami (2012) menyatakan bahwa individu dengan koping
religius yang tinggi dapat menilai segala sesuatu secara religius, dimana individu
yang mengalami situasi yang tidak menyenangkan, dapat memaknai permasala-
hannya secara positif dan ikhlas. Emosi dan cemas pada individu dapat diatasi
dengan melakukan koping religius seperti, memperbanyak ibadah dari yang wajib
hingga sunnah, menaati perintah Allah, dan senantiasa mendekatkan diri kepada
Allah sehingga amarah dan segala kesedihannya tidak lagi dirasakan sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif.

Selanjutnya Seftiani dan Herlena (2018) menyatakan bahwa kecerdasan
spiritual juga dapat meningkat adanya subjective well-being pada diri individu,
dimana individu yang memiliki kecerdasan spiritual akan selalu mengaitkan pen-
galaman hidupnya dengan kekuasan dari Allah, sehingga ketika sedang mengala-
mi perasaan yang tidak menyenangkan individu tersebut mampu menyadari bah-
wa sesuatu yang terjadi merupakan suatu ketetapan dan kekuatan dari Allah se-
hingga membuatnya tetap memiliki pandangan hidup yang positif dan berperilaku
yang positif di dalam kehidupannya.

Berhubungan dengan uraian tersebut kebersyukuran merupakan perasaan
yang menyadari bahwa segala bentuk nikmat yang telah diterima datangnya dari
Allah yang diiringi dengan ucapan memuji dan berterimakasih atas kebaikan yang

telah diberikan oleh Allah, dengan begitu rasa puas dalam diri terdapat segala
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nikmat dari Allah tersebut akan tumbuh. Individu yang senantiasa bersyukur
mampu mengakui bahwa nikmat yang dia dapatkan datangnya dari Allah sehingga
dapat menyempurnakannya dengan menjalankan nikmat tersebut dan
menggunakannya untuk mendapatkan keridhaan dari Allah (Al-fauzan, 2005).

Mengenai beberapa penjelasan yang telah diuraikan, dapat dikatakan bah-
wa kebersyukuran dan subjective well-being memiliki keterkaitan yang erat pada
guru honorer. Ketika individu menyadari bahwa nikmat yang besar maupun kecil
merupakan ketetapan dari Allah dan harus selalu di syukuri sehingga dapat
menghadirkan kepuasan di dalam hidup. Kepuasan hidup tersebutlah membuat
guru honorer menilai hidupnya secara positif sehingga banyaknya mengalami
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan dalam kehidupan. Perasaan puas
terhadap kehidupan secara menyeluruh, banyaknya emosi positif yang dialami
dalam kehidupan dapat meningkatkan subjective well-being pada guru honorer.
Kemudian, adanya teori-teori, aspek dan faktor-faktor mendukung lainnya yang
telah dipaparkan dapat dilihat bahwa adanya keterkaitan antara kebersyukuran
dengan subjective well-being yang menjadi landasan dan bukti untuk penelitian
selanjutnya.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara mengenai rumusan
masalah peneliti. Kemudian dapat dimaknai sebagai jawaban sementara sehingga
kebenarannya harus diuji (Siregar, 2012). Adapun peneliti mengajukan hipotesis
yang berbunyi “adanya hubungan yang positif antara kebersyukuran dengan sub-

jective well-being pada guru honorer.”



BAB I
METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan sebuah metode kuantitatif korelasional.
Metode kuantitatif korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk mencar
tahu suatu hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya (Siregar,

2012).

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari objek yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di
ambil kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Berdasarkan judul penelitian sehingga

variabel-variabel penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) : Kebersyukuran

2. Variabel terikat (Y) : Subjective Well-Being

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional merupakan sebuah pernyataan yang bisa diobservasi
dan dibuktikan sehingga tidak adanya kesalahpahaman dalam penafsiran

(Widoyoko, 2015).

30
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3.2.1 Definisi Operasional Subjective Well-Being
3.2.1.1 Subjective Well-Being

Subjective well-being adalah kebahagiaan yang dimiliki oleh seseorang
yang diperolah dari evaluasi kehidupannya secara kognitif maupun afektif. Sub-
jective well-being diukur dengan menggunakan skala kesejahteraan subjektif yang
disusun oleh Pramithasari & Suseno (2019) berdasarkan teori subjective well-
being yang dikemukakan oleh Diener, Such, Lucas, & Smith (1999), dimana
aspek subjektive well-being terbagi menjadi 4 aspek yaitu tingginya afek positif,
rendahnya afek negatif, kepuasan hidup, dan kepuasan terhadap domain ke-

hidupan.

3.2.2 Definisi Operasional Kebersyukuran
3.2.2.2 Kebersyukuran

Kebersyukuran adalah rasa terimakasih yang diungkapkan melalui per-
kataan dan perbuatan yang baik atas kebaikan dan nikmat yang telah diterima dari
orang lain dan dari Allah. Kebersyukuran menggunakan skala yang dibuat Rusdi
(2016) berdasarkan pendapat dari para ulama, syukur dibagi menjadi dua dimensi

yakni Al-shukr al-dakhiliyah dan al-shukr al-kharijiyah.
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3.3 Subjek Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah objek dari seluruh penelitian yang meliputi
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan serta bisa dijadikan sebagai sumber dari
data penelitian yang dilakukan (Bungin, 2005). Penelitian ini memiliki populasi
yaitu seluruh guru honorer yang ada di SD Kecamatan Bukitraya yang berjumlah

122 orang guru honorer.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian jumlah dari populasi (Sugiyono, 2008). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode sampel jenuh. Sampel jenuh
merupakan teknik pengambilan sampel apabila seluruh subjek dari populasi
digunakan (Sugiyono, 2008).

Jumlah sampel yang ditetapkan oleh peneliti sebenarnya sama dengan
jumlah populasi yaitu 122, namun ada 2 sekolah yang tidak memberikan izin
kepada peneliti sehingga peneliti menggunakan 98 sampel. Penelitan ini memiliki
sampel yakni guru honorer yang terdapat di 14 sekolah SDN Kecamatan

Bukitraya.

3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan
sampel apabila seluruh subjek populasi digunakan dalam penelitian (Sugiyono,

2008).
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu proses pengambilan data secara
primer dan sekunder dalam penelitian. Data yang telah diperoleh dan dikumpul-
kan kemudian digunakan sebagai pemecahan masalah untuk peneliti dan meru-
muskan uji hipotesis (Siregar, 2012). Adapun penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa skala, yaitu sekumpulan pernyataan yang disusun agar
dapat mengungkapkan suatu atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan
dan pernyataan. Skala penelitian yang digunakan yakni skala kebersyukuran dan

skala subjective well-being.

3.4.1 Skala Kebersyukuran

Skala kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian yakni skala dari
Rusdi (2016) berdasarkan pendapat beberapa ulama dengan nilai reliabilitas sebe-
sar 0,855. Adapun skala keberyukuran digunakan agar dapat mengungkapkan
tinggi serta rendahnya kebersyukuran pada guru honorer di Kecamatan Bukit
Raya.

Penelitian ini menggunakan beberapa pilihan jawaban dengan kategori
dari 1-5 dibagi dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable, yaitu apabila
hampir mencapai angka 1, maka sikap tersebut dikatakan tidak sesuai dengan
keadaan subjek dan apabila hampir mencapai angka 5, sikap tersebut dikatakan

sesuai dengan keadaan subjek.
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Tabel 3.1

Blueprint skala kebersyukuran sebelum try out

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Al-Shukr Al-  1,2,3,4,5,6,7 dan 8 - 8
kharijiyah
(eksternal)

Ak-Shukr - 9,10, 11, 12, dan 13. 5
Aldakhiliyah
(internal)

Jumlah 8 5 13

3.4.2 Skala Subjective Well-Being

Skala subjective well-being dalam penelitian ini menggunakan skala yang
dibuat oleh Pramithasari & Suseno (2019) dengan teori dari Diener, Suh, Lucas,
& Smith (1999) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.938. Adapun skala keberyuku-
ran digunakan agar dapat mengungkapkan tinggi serta rendahnya tingkat subjec-
tive well-being pada guru honorer di Kecamatan Bukit Raya.

Penelitian ini menggunakan beberapa pilihan jawaban dengan kategori
dari 1-5 dibagi dalam bentuk pernyataan favorable dan unfavorable, yaitu apabila
hampir mencapai angka 1, maka sikap tersebut dikatakan tidak sesuai dengan
keadaan subjek dan apabila hampir mencapai angka 5, sikap tersebut dikatakan

sesuai dengan keadaan subjek.
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Tabel 3.2

Blueprint skala Subjective Well-Being sebelum try out

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Tingginya afek  1,2,3,4,33,34,35, dan 29,30,31,32,61,62.63, 16
positif 36. dan 64.

Relatiif ren- 5,6,7,8,37,38,39, dan 25,26,27,28,57,58,59, 16
dahnya afek 40. dan 60.
negatif
Kepuasan 9,10,11,12,41,42,43, 21,22,23,24,53,54,55, 16
hidup secara dan 44. dan 56.
global
kepuasan ter-  13,14,15,16,45,46,47,  17,18,19,20,49,50,51, 16
hadap dan 48. dan 52.
domain ke-
hidupan
Jumlah 32 32 64

3.5 Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

Validitas adalah sejauh mana alat ukur merupakan sejauhmana akurasi dari
sebuah alat tes ketika melakukan proses pengukuran. Suatu alat ukur dapat
dikatakan memiliki validitas tinggi ketika mendapatkan data akurat dalam
menghasilkan suatu gambaran tentang variabel yang hendak diukur sejalan dengan
tujuan dari pengukurannya (Azwar, 2013). Adapun pengujian validitas isi dalam
skala kebersyukuran dan subjective well-being telah dilakukan oleh peneliti sebe-
lumnya yang mengembangkan alat ukur tersebut, keduanya menunjukkan validitas
yang baik sehingga dapat digunakan untuk alat pengukuran data dalam penelitian

ini.
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3.5.2 Reliabilitas

Menurut Siregar (2017) uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila suatu pengukuran dilakukan
sebanyak dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakanalat
ukur yang sama pula . Artinya suatu pengukuran dikatakan reliabel jika berkali-
kali melakukan pengukuran, namun hasil yang didapatkan tetap sama.

Koefisien reliabilitas berkisar dari angka 0,0 sampai dengan angka 0,1,
dimana jika angka reliabilitas mendekati angka 1,0 artinya suatu pengukuran
dikatakan semakin reliabel. Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan internal consistency dilakukan dengan menguji satu
kali pengujian pada sekumpulan subjek penelitian. Pengujian pada skala keber-
syukuran dan subjective well-being menggunakan metode alpha cronbach Hasil
realibilitas saat uji try out yang dilakukan oleh peneliti sendiri mendapatkan nilai
alpha cronbach dari skala kebersyukuran dengan skor nilai sebesar 0,728 yang
termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan hasil dari try out skala subjective
well-being menghasilkan skor nilai sebesar 0,918 yang termasuk dalam kategori
tinggi.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdis-
tribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal (sig > 0,05), maka

dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik, namun jika data tidak berdistri-
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busi normal (sig < 0,5) maka dapat digunakan uji statistik nonparametrik
(Siregar, 2012).

3.6.2 Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
linier antara variabel bebas (Y) dengan variabel terikat (X). Uji linieritas biasanya
digunakan sebagai prasyarat untuk menerapkan metode regresi linier (Siregar,
2012). Jika nilai signifikan (p) dari nilai F (Linierity) < 0,05 maka hubungan anta-
ra variabel bebas dengan variabel terikat dikatakan linier. Sedangkan jika nilai
signifikan (p) dari nilai F (Linierity) > 0,05 maka hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat dikatakan tidak linier.

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji asumsi atau uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas
setelah itu dilakukan uji hipotesis. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pearson product moment jika data berdistribusi normal atau uji

spearman rank order jika data tidak berdistribusi normal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Penelitian

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian

Penelitian mengenai hubungan antara kebersyukuran dan subjective well-
being dilakukan pada guru honorer yang ada di Kecamatan Bukitraya Kota Pek-
anbaru. Penyebaran data try out dilakukan di Kecamatan Marpoyan Damai pada 8
sekolah yaitu sekolah SDN 115, SDN 42, SDN 94, SDN 161, SDN 143, SDN
193, SDN 77, dan SDN 94 dengan jumlah subjek yang didapatkan 65 orang guru
honorer.

Sebelum peneliti melakukan uji coba skala, peneliti terlebih dahulu me-
nyiapkan surat permohonan izin untuk melakukan uji coba skala penelitian kepada
Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dengan nomor surat 295/E-
UIR/27-F.Psi/2021 yang diberikan kepada seluruh kepala sekolah SDN di Keca-
matan Marpoyan Damai untuk memohon izin melakukan uji coba skala pada
sekolah tersebut. Peneliti menyebarkan surat beserta skala tersebut mulai dari
tanggal 16 Maret 2021 sampai 19 April 2021, dikarenakan banyaknya hambatan
saat melakukan uji coba tersebut sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk
menyelesaikannya. Peneliti menitipkan skala try out pada sekolah tersebut dengan
memberikan waktu selama 2-3 hari pada guru honor untuk menyelesaikan pengis-
ian pada skala tersebut agar skala tersebut dapat diambil sesuai dengan perjanjian.

Akan tetapi, ada beberapa sekolah yang membutuhkan lebih dari 2-3 hari untuk

38
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menyelesaikan pengisian dari skala tersebut sehingga peneliti harus terus meman-
tau kelancaran pengisian skala tersebut agar dapat melanjutkan penelitian.

4.1.2 Pengembangan Alat Ukur

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala kebersyukuran dan ska-
la subjective well-being. Skala kebersyukuran disusun oleh Rusdi (2016) kemudi-
an di adopsi oleh peneliti dan skala subjective well-being disusun oleh Prami-
thasari dan Suseno (2019) kemudian di adopsi oleh peneliti.
4.1.2.1 Skala Kebersyukuran

Skala kebersyukuran yang telah diadopsi oleh peneliti digunakan untuk
mengungkapkan kebersyukuran pada guru honorer. Skala ini disusun berdasarkan
pendapat para ulama yang dikembangkan dan disusun oleh Rusdi (2016) dengan 2
dimensi kebersyukuran yaitu 1) dimensi Al-shukr al-dakhiliyah (internal), 2) di-
mensi Al-shukr al-kharijiyah (eksternal).

Skala kebersyukuran memiliki 13 aitem yang terdiri dari 8 aitem favorable
dan 5 aitem unfavotrable. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kategori pilihan jawaban antara 1-6 yang dipisah menjadi pern-
yataan favorable dan unfavorable, yaitu semakin mendekati angka 1, sikap terse-
but semakin tidak sesuai dengan diri subjek dan jika semakin mendekati angka 6,

sikap tersebut sesuai dengan diri subjek.

Uji coba pada skala kebersyukuran dilakukan pada tanggal 16 Maret 2021-
27 April 2021 dengan 10 sekolah yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai

dengan mendatangi sekolah tersebut untuk meminta izin terlebih dahulu kepada
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seluruh kepala sekolah yang ada di 10 SDN di Kecamatan Marpoyan Damai. Uji
coba dilakukan oleh peneliti kepada 65 guru honorer yang tidak terpilih sebagai
subjek penelitian. Kemudian hasil dari uji coba skala kebersyukuran mendapatkan

nilai reliabilitas (alpha cronbach) sebesar 0,762.

Pada skala kebersyukuran ini peneliti tidak mengugurkan aitem dikare-
nakan nilai indeks daya diskriminasi pada setiap aitem tidak ada yang dibawah 0,2
sesuai dengan pendapat Azwar (2012) mengatakan bahwa aitem yang dibawah
0,20 sangat tidak disarankan untuk digunakan, sehingga peneliti memilih untuk

tidak mengugurkan aitem pada skala kebersyukuran maka nilai reliabilitas sebesar

0,762.
Distribusi aitem pada skala kebersyukuran dapat dilihat pada tabel 4.1
dibawah ini:
Tabel 4.1
Distribusi Aitem Skala kebersyukuran setelah try out
Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Al-Shukr Al- 1,2,3/4,5,6,7dan 8 - 8
kharijiyah
(eksternal)
Ak-Shukr Al- - 9,10, 11, 12, dan 13. 5
dakhiliyah
(internal)
Jumlah 8 8 13

Selanjutnya untuk mengetahui petunjuk skoring dari skala kebersyukuran,

dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawabh ini
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Tabel 4.2

Petunjuk Skoring Pada Aitem Kebersyukuran

Favorable Skor Unfavorable Skor

Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

Sesuai (S)
Sangat Sesuali (SS)

Sangat Sesuai (SS) 5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 5
Sesuai (S) 4 Tidak Sesuai (TS) 4
Netral (N) w Netral (N) 3
2 2
1 1

4.1.2.2 Skala Subjective Well-Being

Skala subjective well-being dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti
untuk mengungkapkan subjective well-being pada guru honorer. Skala ini disusun
oleh Pramithasari dan Suseno (2019) berdasarkan teori yang dikemukakan oleh

Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999).

Skala kebersyukuran memiliki 64 aitem yang terdiri dari 32 aitem favora-
ble dan 32 aitem unfavotrable. Skala pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan kategori pilihan jawaban antara 1-5 yang di pisah
menjadi pernyataan favorable dan unfavorable, yaitu semakin mendekati angka 1,
sikap tersebut semakin tidak sesuai dengan diri subjek dan jika semakin mendeka-

ti angka 5, maka sikap tersebut sesuai dengan diri subjek.

Uji coba pada skala subjective well-being dilakukan pada tanggal 16 Maret
2021-27 April 2021 dengan 10 sekolah yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai
dengan mendatangi sekolah tersebut untuk meminta izin terlebih dahulu kepada
seluruh kepala sekolah yang ada di 10 SDN di Kecamatan Marpoyan Damai.

Kemudian hasil dari uji coba skala subjective well-being mendapatkan nilai relia-
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bilitas (alpha cronbach) sebesar 0,898 setelah dilakukan eliminasi pada butir-butir
aitem yang memiliki nilai daya diskriminasi dibawah 0,2 sehingga nilai reliabili-
tas meningkat menjadi 0,922.

Sesuai dengan hasil uji coba pada skala subjective well-being ditemukan
18 aitem yang gugur dari 64 aitem yang dilakuka uji coba, yaitu aitem
2,9,17,18,19,20,21,31,33,38,39,40,41,43,44,45,46,61.

Distribusi aitem pada skala subjective well-being dapat dilihat pada tabel
4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3

Distribusi Aitem skala Subjective Well-Being setelah try out

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Tingginya 1,2,3,25,26, dan 27.  22,23,24,45.46, dan 47. 12
afek positif
Relatiif ren- 4,5,6,7,28,dan 29. 18,19,20,21,41,42,43,dan 14
dahnya afek 44,
negatif
Kepuasan 8,9,10,dan30. 15,16,17,37,38, dan 40. 10
hidup secara
global
kepuasan 11,12,13,14,31, dan 33,34,35, dan 36. 10
terhadap 32.
domain ke-
hidupan

Jumlah 22 25 46

Selanjutnya untuk melihat petunjuk skoring dari skala subjective well-

being, dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawabh ini:
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Tabel 4.4

Petunjuk Skoring Pada Aitem Subjective Well-Being

Favorable Skor Unfavorable Skor

Tidak Sesuai (TS)
Sangat Tidak Sesuai (STS)

Sesuai (S)
Sangat Sesuali (SS)

Sangat Sesuai (SS) 5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 5
Sesuai (S) 4 Tidak Sesuai (TS) 4
Netral (N) 3 Kurang Sesuai (KS) 3
2 2
1 1

4.1.3 Pelaksanaan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian pada 14 sekolah SDN Kecamatan
Bukitraya, pada tanggal 23 Februari 2021 peneliti membuat surat izin terlebih
dahulu di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL) dengan nomor
surat 071/BKBP-SKP/625/2021, selanjutnya pada tanggal 25 Februari 2021
peneliti meminta izin kepada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dengan nomor
surat 800/Disdik.Sekretaris.1/00546/2021. Kemudian pada tanggal 23 Maret 2021
peneliti juga meminta izin kepada Camat Bukitraya dengan nomor surat 071/BR-
UMUM/74/2021. Namun, ada kesalahan teknis di Dinas Pendidikan Kota Pek-
anbaru sehingga pada tanggal 30 April 2021 peneliti membuat ulang surat izin
untuk ditujukan kembali kepada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dengan nomor
surat 800/Disdik.Sekretaris.1/01153/2021.

Jumlah guru honorer di Kecamatan Bukitraya berdasarkan data yang di-

peroleh dari masing-masing sekolah yaitu sebanyak 98 orang, sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Data Guru Honorer di SDN Kecamatan Bukitraya

Nama Sekolah Jumlah Guru Honorer

SD Negeri 109 Pekanbaru
SD Negeri 141 Pekanbaru
SD Negeri 17 Pekanbaru
SD Negeri 170 Pekanbaru
SD Negeri 177 Pekanbaru
SD Negeri 180 Pekanbaru
SD Negeri 190 Pekanbaru
SD Negeri 29 Pekanbaru
SD Negeri 43 Pekanbaru
SD Negeri 48 Pekanbaru
SD Negeri 66 Pekanbaru
SD Negeri 67 Pekanbaru
SD Negeri 76 Pekanbaru
SD Negeri 83 Pekanbaru

SVNoro~vwuouo oo ©

©| o
(o]

Jumlah

Sampel yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan data yang diperoleh dari
masing-masing sekolah SDN (Sekolah Dasar Negeri) yang ada di Kecamatan
Bukitraya.

Kemudian pada tanggal 1 April peneliti mulai meminta izin kepada se-
luruh kepala sekolah di SDN Kecamatan Bukitraya untuk melakukan penelitian
dengan membawa surat yang telah dikeluarkan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik yang kemudian di keluarkan kembali oleh Camat Bukitraya serta memba-
wa surat dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru.

Penelitian ini ditargetkan mendapatkan sampel dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel jenuh yaitu dimana peneliti menggunakan seluruh
populasi untuk dijadikan sebagai sampel dalam penelitian Sugiyono (2008).

Sesuai dengan hal tersebut seluruh sample yang ingin digunakan sebanyak awal-
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nya 122 orang, namun peneliti mendapatkan kurang dari 122 orang dikarenakan
ada 2 sekolah yang pada saat itu ditutup karena berada di zona merah covid-19,
selain itu karena peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh sehing-
ga peneliti menggunakan seluruh sampel yang telah di dapatkan untuk dijadikan
sampel penelitian dengan jumlah sebanyak 98 orang.

Penelitian dilakukan pada tanggal 6 April 2021 sampai 28 Mei 2021 dil-
aksanakan pada waktu bersamaan dengan permohonan izin dari kepala sekolah,
setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah di SDN Kecamatan Bukitraya
peneliti membagikan skala dan skala dititipkan kepada guru honorer dengan batas
waktu 2-3 hari. Meskipun demikian, ternyata penelitian in menghabiskan banyak
waktu dan hari dikarenakan pada saat pandemi tidak semua guru masuk sekolah
yang masuk hanya 25%, sisanya bekerja di rumah (WFH) dan guru di sekolah
tersebut mengajar dengan sistem pershift sehingga ada yang masuk 4 orang di
hari yang berbeda seperti hari senin 4 orang, selasa 3 orang, kamis 5 orang dan
sebagainya.

Penyebaran skala kepada guru honorer yang ada di Kecamatan Bukitraya
tersebut terdiri dari beberapa kelurahan atau desa yaitu di Kelurahan Simpang
Tiga sebanyak 34 skala, Kelurahan Tangkerang Selatan sebanyak 28 skala, dan
Tanggerang Utara sebanyak 28 skala dan Tangkerang Labuai sebanyak 8 skala
sehingga total semuanya ada 98 skala yang digunakan dalam penelitian ini. Ada-
pun 3 Kelurahan tersebut terdapat 14 sekolah yang menjadi tujuan peneliti untuk
melakukan penelitian yaitu sekolah SDN Kecamatan Bukitraya yaitu SDN 109

Pekanbaru, SDN 141 Pekanbaru, SDN 17 Pekanbaru, SDN 170 Pekanbaru, SDN
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177 Pekanbaru, SDN 180 Pekanbaru, SDN 190 Pekanbaru, SDN 29 Pekanbaru,
SDN 43 Pekanbaru, SDN 48 Pekanbaru, SDN 66 Pekanbaru, SDN 67 Pekanbaru,
SDN 76 Pekanbaru, dan SDN 83 Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada waktu
yang berbeda-beda dikarenakan terbatasnya jam sekolah pada masa pandemi
covid-19 yaitu sekolah buka dari pukul 08:00 sampai 11:00.

Selanjutnya tanggal 3 Mei 2021 sampai dengan 9 Mei 2021 peneliti kem-
bali meminta izin kepada kepala sekolah SDN Kecamatan Bukitraya dengan
membawa surat pengantar dari Camat Bukitraya dan surat dari Dinas Pendidikan
Kota Pekanbaru sehingga ketika diizinkan untuk melakukan penelitian peneliti
langsung membagikan dan skala penelitian dititipkan kepada guru honorer di
sekolah tersebut dengan batas 2-3 hari.

Kemudian setelah sekolah libur selama 1 minggu dari tanggal 10 Mei
2021 sampai 17 Mei 2021, peneliti mulai melanjutkan kembali membagikan sisa
skala penelitian dan pengambilan skala penelitian di sekolah yang diteliti. Tanggal
19 Mei 2021 sampai 5 Juni 2021 peneliti membagikan dan mengambil skala
penelitian. Kemudian seluruh data guru honorer dan surat bahwa peneliti sudah
melakukan di 14 sekolah SDN di Kecamatan Bukitraya juga peneliti dapatkan dari
sekolah tersebut. Pada tanggal 7 Juni 2021 penelitian di 14 sekolah di Kecamatan

Bukitraya selesai.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskriptif Subjek Penelitian

Adapun sampel dari penelitian ini menghasilkan data demografis yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.6

Data Demografis Guru Honorer

Data Demografis F %
Jenis Kelamin Laki-laki 23 23,5 %
Perempuan 75 76,5 %
Status Kepegawaian Honor 98 100 %

PNS - -
Masa Kerja 1-5 Tahun 39 39,8 %
6-10 Tahun 30 30,6 %
11-16 Tahun 28 28,6 %

17-19 Tahun 1 1%

4.2.2 Deskriptif Data Penelitian

Hasil penelitian yang ada dilapangan mengenai hubungan antara keber-
syukuran dan subjective well-being pada guru honorer setelah dilakukan skroing
dan analisis data, maka didapatkan gambaran deskriptif dari kedua data tersebut
yang dapat dilihat pada nilai minimal dan maksimal, nilai rata-rata dan nilai
standar deviasi ditunjukkan pada hasil dibawah ini:

Tabel 4.7

Deskriptif Data Empirik dan Data Hipotetik

Skor Perolehan Skor dimungkinkan
Skala (empirik) (hipotetik)
Min Maks "% S Min Maks 2@ gp

rata rata
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Kebersyukuran 49 65 5923 4970 13 65 715 8,666

Subjective Well- 150 228 19519 16,994 46 230 253 30,666
Being

Berdasarkan pada tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat kebersyukuran
dan subjective well-being memiliki suatu perbedaan apabila dilihat dari hasil skor
yang didapatkan pada skor (empirik). Kebersyukuran yang dimiliki oleh guru
honorer mendapatkan nilai dengan skor minimal 49 hingga skor maksimal 65
dengan skor rata-rata 59,23 dan standar deviasi 4,970. Kemudian subjective well-
being yang dialami oleh guru honorer memiliki skor minimal 152 hingga skor
maksimal 228 dengan skor rata-rata 195,19 dan standar deviasi 16,994.

Sementara jika dilihat dari skor (hipotetik), tingkat kebersyukuran yang
dimiliki oleh guru honorer memiliki skor minimal 13 hingga skor maksimal 65
dengan nilai rata-rata 71,5 dan standar deviasi 8,6. Sedangkan subjective well-
being memiliki skor minimal 46 hingga skor maksimal 230 dengan nilai rata-rata
253 dan standar deviasi 30,6.

Adapun hasil dari deskripsi data diatas untuk menentukan kategorisasi
skala sesuai dengan nilai yang sudah ditetapkan dari nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi empirik dari skala kebersyukuran dan skala subjective well-being.
Kategorisasi terbagi dari 5 bagian yang diantaranya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.8

Rumus Kategorisasi

Rumus Kategorisasi
Sangat Tinggi X>M+15SD
Tinggi M+05SD<X<M+15SD
Sedang M-05SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Berdasarkan rumus kategorisasi diatas, variabel kebersyukuran yang ter-
dapat dalam penelitian ini terdiri dari lima kategorisasi yaitu Sangat Tinggi, Ting-

gi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah dan dapat dilihat sesuai dengan tabel

dibawah ini:
Tabel 4.9
Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan Kebersyukuran

Kategori Skor Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X =66 18 18,4 %
Tinggi 61 <X <66 30 30,6 %
Sedang 56 <X <61 24 24,5 %
Rendah 51 <X <56 21 21,4 %
Sangat Rendah X <51 5 51%
Jumlah 98 100%

Sesuai dengan kategori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar subjek memiliki kebersyukuran yang berada pada kategori tinggi dengan
nilai yang diperoleh sebesar 30,6 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari 98
subjek ternyata sebanyak 30 orang subjek memiliki kebersyukuran dengan kate-

gori yang tinggi. Sedangkan pada subjective well-being dapat diamati pada tabel

diberikit ini:
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Tabel 5.10

Rentang Nilai Skor Partisipan Subjective Well-Being

Kategori Skor Jumlah Persentase
Sangat Tinggi X>220 8 8,2 %
Tinggi 203< X < 220 24 27,6 %
Sedang 186< X <203 39 35,7 %
Rendah 179< X < 186 24 24,5 %
Sangat Rendah X<162 3 3,1%
Jumlah 98 100%

Berdasarkan kategori diatas dapat disimpulkan bahwa subjek dalam
penelitian ini sebagian besar mengalami subjective well-being pada tingkat sedang
dengan nilai yang diperoleh sebesar 35,7 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa
dari 98 subjek yang ada ternyata terdapat 35 subjek mengalami subjective well-

being dengan tingkat sedang.

4.3 Hasil Analisis Data

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Peneliti melakukan pengujian pada kedua variabel
yang diteliti yaitu variabel kebersyukuran dan subjective well-being menggunakan
bantuan dari program SPSS versi 22. Apabila dilihat pada nilai p dari Z (Kolmo-
gorov-Smirnov) > 0,5 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal, se-

baliknya jika nilai p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Siregar, 2012).
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Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Variabel Kebersyukuran dan Variabel Subjective Well-
Being
Variabel Signifikasi Keterangan
Kebersyukuran 0,000 (p < 0,05) Tidak Normal
Subjective Well-Being 0,200 (p > 0,05) Normal

Berdasarkan hasil dari uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel
kebersyukuran memperoleh nila signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05) dan variabel
subjective well-being memperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 (p > 0,05).
Artinya variabel kebersyukuran berdistribusi tidak normal dan variabel subjective
well-being bersitribusi normal.

4.3.2 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara kedua
variabel yang diteliti yaitu kebersyukuran dan subjective well-being. Uji linieritas
dapat dilihat pada signifikan (p) dari nilai F (Linierity) < 0,05 maka terdapat ter-
dapat hubungan yang linier antara kebersyukuran dan subjective well-being. Se-
dangkan jika signifikan (p) dari nilai F (Linierity) > 0,05 maka tidak terdapat hub-
ungan yang linier antara kebersyukuran dan subjective well-being.

Tabel 4.12

Hasil Uji Linieritas Variabel Kebersyukuran dan Variabele Subjective

Well-Being
Variabel Linierity (F) Signifikasi Keterangan
Kebersyukuran 88,151 0,000 Linier

Subjective Well-Being
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Berdasarkan hasil dari uji linieritas diatas mendapatkan nilai F (Linierty)
sebesar 88,151 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Sesuai dengan hal tersebut
maka dapat simpulkan bahwa adanya hubungan yang linier antara variabel keber-
syukuran dan subjective well-being.

4.3.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya
arah hubungan yang positif antara kebersyukuran dengan subjective well-being
pada guru honorer. Analisis yang digunakan yaitu teknik spearman rank order.
Berdasarkan hasil uji korelasi antara kebersyukuran dengan subjective well-being
maka didapatkan nilai korelasi 0,700 dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05).
Sesuai dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan positif
yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Artinya semakin tinggi keber-
syukuran maka semakin tinggi pula subjective well-being pada guru honorer. Be-
gitu pula sebaliknya, jika semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah
pula subjective well-being pada guru honorer. Berdasarkan hasil tersebut menya-
takan bahwa hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti dalam penelitian ini

diterima.

4.4 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya suatu hubungan
positif antara kebersyukuran dengan subjective well-being pada guru honorer.
Berdasarkan hasil dari analisis data menggunakan teknik spearman rank order

menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian tersebut memperoleh nilai korelasi
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sebesar (r) = 0,700 dan nilai signifikan 0,000 (p < 0,05). Artinya semakin tinggi
kebersyukuran yang dimiliki guru honorer maka semakin tinggi pula tingkat sub-
jective well-being pada guru honorer tersebut. Sebaliknya, semakin rendah keber-
syukuran yang dimiliki oleh guru honorer maka semakin rendah pula subjective
well-being pada guru honorer. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima yaitu ada hubungan antara keber-
syukuran dengan subjective well-being pada guru honorer, artinya kebersyukuran
merupakan salah satu faktor yang berperan penting untuk meningkatkan subjec-
tive well-being pada guru honorer.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tantomo dan Suparman
(2021) menyatakan bahwa kebersyukuran berperan secara positif dengan nilai
signifikan sebesar 38,4% terhadap subjective well-being pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi. Selanjutnya studi Lin (2013) juga membuktikan bahwa rasa
syukur yang tinggi, dapat menyumbang aspek subjective well-being yang tidak
dimiliki oleh konstruksi lainnya. Syukur merupakan variabel terbaik yang mem-
iliki pengaruh yang positif dalam meningkatkan subjective  well-being
(JovanCevic dan Milicevic, 2021).

Berdasarkan pendapat Putra (2014) faktor utama yang melandasi ter-
bentuknya syukur adalah penerimaan terhadap segala nikmat yang Allah berikan,
dari hal yang dianggap tidak menyenangkan hingga hal yang menyenangkan. Pen-
erimaan tersebut harus dilandasi dengan keikhlasan. Rasa syukur dapat membuat
individu bahagia, hal tersebut dikarenakan ketika individu mampu menerima

pemberian dari orang lain dengan ikhlas dan memandang pemberian tersebut
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secara positif maka dapat menimbulkan perasaan yang menyenangkan dan keba-
hagiaan terhadap pemberian tersebut. Rasa syukur juga dapat menghadirkan sub-
jective well-being pada individu, sehingga individu melakukan perbuatan proso-
sial, yaitu bersedekah dengan sebagian nikmat yang dimiliki kepada orang lain
dan memanfaatkan pemberian Allah untuk kepentingan umat.

Gallup (1998) melakukan survey terhadap remaja dan orang dewasa di
Amerika, menghasilkan lebih dari 90% responden menujukkan bahwa rasa syukur
dapat membantu mereka menjadi “sangat bahagia™ atau agak bahagia”. Emmons
dan Crumpler (2000) juga melaporkan bahwa individu yang berfokus pada rasa
syukur membuat hidup lebih memuaskan, bermakna, dan produktif. Selanjutnya
Wood, Froh, dan Gerahty (2010) mengatakan bahwa syukur memiliki hubungan
yang kuat dengan kebahagiaan secara unik dan kausal.

Kebersyukuran menjadi peran utama terbentuknya subjective well-being,
karena dengan bersyukur dapat menumbuhkan rasa kepuasan seseorang atas sega-
la nikmat yang telah diberikan oleh Allah dalam hidupnya (Syam, 2009). Kalimat
syukur disebutkan dalam ayat-ayat al-Qur’an sebanyak 64 kali, dalam surat Ibra-
him ayat 7 yang artinya: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti kami akan
menambah (kenikmatan).” Surat An-Nisa ayat 147 yang artinya: “ Mengapa Allah
menyiksamu, jika kamu beryukur dan beriman?”, Surat Ali Imron ayat 145, “ Dan
kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” Adanya ayat
tersebut menunjukkan bahwa Allah menyukai orang-orang yang senantiasa ber-
syukur kepada-Nya dan akan menambahkan kenikmatan untuk orang yang ber-

syukur. Orang yang bersyukur atas segala nikmat dari Allah akan selalu merasa-
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kan kepuasan batin sehingga seseorang tersebut akan merasakan kebahagiaan dan
kesejahteraan dalam kehidupannya (Syam, 2009).

Ortony, Clore, dan Collins (dalam, Emmons dan Shelton, 2002) mem-
perkenalkan model penilaian berbasis tujuan. Hasil dari kerangka tersebut menga-
takan bahwa rasa syukur merupakan gabungan dari rasa kagum dan rasa gembira
terhadap kebaikan dari orang lain dan merasa bahagia atas kebaikan yang telah
diterima. Selanjutnya Csikszentmihalyi (dalam, Emmons dan Shelton, 2002) juga
mengatakan rasa syukur memberikan individu sebuah makna kehidupan dengan
menilai hidup sebagai anugrah dengan begitu individu dapat terhindar dari
kekecewaan.

Subjective well-being sangat penting untuk dimiliki oleh guru honorer, ka-
rena dengan adanya subjective well-being guru dapat mengajar secara profesional.
Pada penelitian ini subjective well-being pada guru honorer berada dalam kategori
tinggi lebih banyak yaitu sebesar 27,6% dan sebesar 24,5% berada dalam kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru honorer memiliki subjective well-being
yang tinggi. Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi akan men-
jadi lebih sukses dalam banyak domain kehidupan, karena mereka memiliki so-
sialisasi yang baik, altruistik dan aktif, menyukai diri mereka sendiri dan orang
lain dengan baik, memiliki tubuh dan sistem kekebalan yang kuat dan memiliki
keterampilan dalam menyelesaikan konflik dengan baik (Maddux, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayudahlya dan
Kusumaningrum (2019) yang mengatakan bahwa ada korelasi positif antara varia-

bel kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif pada guru sekolah luar biasa, di-
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mana nilai korelasi (r) = 0,238 dengan nilai signifikan (p) = 0,043. Artinya se-
makin tinggi kebersyukuran pada guru sekolah luar biasa maka semakin tinggi
pula tingkat subjective well-being guru sekolah luar biasa.

Selanjutnya hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Murisal dan
Hasanah (2017) memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,516 dengan nilai
signifikan 0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan subjektif pada orang
tua yang memiliki anak tunagrahita.

Hasil Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khairullah, Situmorang,
dan Diponegoro (2021) memperoleh nilai korelasi sebesar r = 0,690 dengan nilai
signifikan p = 0,000 (p < 0,01) yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara variabel kebersyukuran dengan variabel kebahagiaan pada
guru honorer. Artinya semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi pula
kebahagiaan pada guru honorer sebaliknya semakin rendah kebersyukuraan maka
semakin rendah pula kebahagiaan pada guru honorer. Variabel kebersyukuran
dalam penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 47,6% dalam
meningkatkan kebahagiaan pada guru honorer selebihnya dipengarahi oleh faktor
lain.

Memiliki Subjective well-being yang tinggi termasuk impian semua orang
yang ada di dunia ini termasuk guru honorer, oleh karena itu kebersyukuran dapat
menjadi landasan yang penting dalam meningkatkan subjective well-being. Syaikh
‘Abdurrahman al-Sa’di (dalam, Fauzan 2005) berkata “orang yang bersyukur ada-

lah orang yang jiwanya baik, dadanya dipenuhi dengan kelapangan, tajam matan-
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ya, hatinya penuh dihiasi dengan pujian kepada Allah dan pengakuan atas segala
nikmat-Nya, merasa senang terhadap kemuliaannya, gembira dengan kebaikan
yang dilakukannnya, dan lisannya selalu basah setiap waktu dengan bersyukur dan
berzikir kepada Allah. ltulah dasar kehidupan yang baik, yang memberi kenik-
matan dan kelezatan kepada ruh, hatinya dalam setiap waktu bertambah terang,
keinganan dan harapannya adalah mendapatkan karuna Allah.”

Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu terbatasnya jumlah sampel
dikarenakan Covid-19 beberapa sekolah tutup dan tidak menerima penelitian se-
hingga peneliti mencari sekolah yang hanya menerima untuk melakukan
penelitian dan tentunya sekolah yang masih berada pada zona hijau. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Bukitraya dengan jumlah subjek 98 guru honorer pada 14
sekolah dasar negeri sehingga menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh
dimana peneliti menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Meski demikian, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan agar
dapat menghadirkan rasa kebersyukuran dan meningkatkan subjective well-being

pada guru honorer.



BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini
mengatakan bahwa rumusan hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran dengan subjective
well-being pada guru honorer berdasarkan dengan nilai koefisien korelasi r =
0,700 dan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Sesuai dengan hal tersebut menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi kebersyukuran yang dimiliki oleh guru honorer, maka
semakin tinggi pula tingkat subjective well-being pada guru honorer tersebut. Be-
gitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah kebersyukuran yang dimiliki oleh
guru honorer maka semakin rendah pula tingkat subjective well-being pada guru

honorer.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki be-
berapa saran yang diharapkan agar bisa dilaksanakan yaitu diantaranya sebagai
berikut:

1. Bagi subjek penelitian

Bekerjalah dengan penuh rasa kebersyukuran yang tinggi agar dapat merasa-
kan puas terhadap apa yang telah diterima sehingga dapat memiliki kesejahteraan
dalam hidup, menghilangkan perasaan negatif serta dapat meningkatkan lebih

banyak perasaan positif dalam menjalani kehidupan.

58
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Apabila ingin meneliti dengan tema yang sama maka perluaskanlah
penelitian tersebut dengan menggunakan penelitian kualitatif agar dapat
menghasilkan lebih banyak aspek-aspek apa saja yang membuat individu

memiliki subjective well-being

b. Perluas subjek penelitian, dapat dikatakan bahwa khususnya di Pekanbaru
penelitian tentang subjective well-being sangat jarang sekali dilakukan apala-
gi kepada tenanga kerja lainnya seperti guru honorer, karyawan dan peker-
jaan seperti gojek dan penjual keliling. Maka dari itu, penelitian ini perlunya
dilaksanakan kembali dengan populasi yang memiliki jumlah besar sehingga
dapat membantu untuk mengetahui pentingnya subjective well-being dalam

kehidupan seseorang.

c. Mengaitkan variabel penelitian ini dengan variable psikologi islam lainnya

seperti sabar, pemaafan, tawakkal, gana’ah, ridha, ikhlas, sejenisnya.

3. Kepada Lembaga Terkait

Kepada pemerintah agar lebih memperhatikan kesejahteraan para guru, khu-

susnya guru honorer.
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